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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Pengertian Dakwah 

Secara etimologis, kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata 

yad`u (fiil mudhari`) dan da`a (fiil madli) yang artinya adalah memanggil (to 

call), mengundang (to invite), mengajak (to summer), menyeru (to propo), 

mendorong (to urge), dan memohon (to pray). Selain kata “dakwah”, Al-

Qur`an juga menyebutkan kata yang memiliki pengertian yang hampir sama 

dengan “dakwah”, yakni dengan “tabligh” yang berarti penyampaian, dan 

“bayan” yang berarti penjelasan.
1
 

Secara terminology dakwah dapat diartikan sebagai sisi positif dari 

ajakan untuk menuju keselamatan dunia dan akhirat. Sedangkan menurut 

istilah para ulama` memberikan definisi yang bermacam-macam, antara lain: 

a. Syeikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin 

memberikan definisi bahwa dakwah yaitu: 

Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut 

petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari 

perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.  

                                                           
1
 Awaludin Pimay, Metodologi Dakwah, (Semarang: RaSAIL, 2006), h. 6 



 
13 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

a. Muhammad Natsir mendefinisikan dakwah sebagai usaha-usaha 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan 

seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 

manusia di dunia ini, yang meliputi ammar ma`ruf nahi munkar, 

dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan 

membimbing pengalamannya dalam kehidupan perorangan, kehidupan 

berumah tangga, kehidupan bermasyarakat dan kehidupan bernegara.
2
 

b. H.S.M. Nasaruddin Latif dalam bukunya Teori dan Praktek Dakwah 

Islamiyah, mendefinisikan dakwah sebagai setiap usaha atau aktivitas 

dengan lisan atau tisan yang lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt, 

sesuai dengan garis-garis aqidah dan syari`at serta akhlak Islamiyah.
3
 

c. Syekh Muhammad Khidr Husain dalam bukunya Al-Dakwah ila al 

Ishlah mengatakan, dakwah adalah “Upaya untuk memotivasi orang 

agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amar 

ma`ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.” 

d. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 

dan akhirat.
4
 

                                                           
2
 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.8 

3
 Awaludin Pimay, op.cit, h.6 

4
 Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h.20 
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Beberapa pengertian dakwah tersebut, meskipun dituangkan dalam 

bahasa dan kalimat yang berbeda, tetapi kandungan isinya sama bahwa 

dakwah dipahami sebagai seruan, ajakan dan panggilan dalam rangka 

membangun masyarakat Islam berdasarkan kebenaran ajaran Islam yang 

hakiki. Dengan kata lain, dakwah merupakan upaya atau perjuangan untuk 

menyampaikan ajaran agama yang benar kepada umat manusia dengan cara 

yang simpatik, adil, jujur, tabah dan terbuka, serta menghidupkan jiwa 

mereka dengan janji-janji Allah SWT tentang kehidupan yang 

membahagiakan, serta menggetarkan hati mereka dengan ancaman-ancaman 

Allah SWT terhadap segala perbuatan tercela, melalui nasehat-nasehat dan 

peringatan-peringatan.
5
 

Pada hakikatnya dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk 

menuju kepada jalan kebaikan, memerintahkan yang ma`ruf dan mencegah 

dari yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

kesejahteraan di akhirat. Karena itu, dakwah memiliki pengertian yang luas. 

Ia tidak hanya berarti mengajak dan menyeru umat manusia agar memeluk 

Islam. Lebih dari itu dakwah juga berarti upaya membina masyarakat Islam 

agar menjadi masyarakat yang lebih berkualitas yang dibina dengan ruh 

tauhid dan ketinggian nilai-nilai Islam.  

Jadi setiap manusia diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada 

seluruh umat manusia, sehingga mereka dapat merasakan ketentraman dan 

                                                           
5
 Awaludin Pimay, op.cit, h.5-7 
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kedamaian.
6
 Dasar hukum kewajiban dakwah tersebut banyak disebutkan 

dalam Al-Qur`an di antaranya adalah surat An-Nahl ayat 125: 

ةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَىةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِ هِيَ أحَْسَهُ إنَِّ رَبَّكَ هىَُ ادْعُ إلِىَ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَ 

 أعَْلمَُ بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِلهِِ وَهىَُ أعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيهَ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhan mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. 

 

B. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada komunikan, 

pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk 

saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan mengutarakan atau 

menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak 

berkomunikasi.
7
  

Dakwah secara etimologis adalah berasal dari bahasa Arab, yaitu da‟a, 

yad‟u, da‟wan, du‟a, yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, 

seruan, permohonan, dan permintaan.
8
  

                                                           
6
 Awaludin Pimay, op.cit, h.13-14 

7
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 23 

8
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Menejemen Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2006), hal.17. 
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Sedangkan dakwah secara istilah ialah mendorong (Memotaivasi) 

umat Manusia agar melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta 

memerintah berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar supaya 

mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
9
 Dan masih banyak 

Ulama‟ yang berpendapat tentang pengertian dakwah tersebut, diantaranya : 

a. H. Endang S. Anshari Dakwah berarti memyampaikan (Tabligh) Islam 

kepada Manusia secara lisan, maupun secara tulisan, ataupun secara 

lukisan 

b. Ahmad Mansyur Suryanegara mengatakan bahwa dakwah adalah 

aktivitas menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan 

pada tingkah laku pelaku pembahrunya. Oleh karena itu, yang menjadi 

inti dari tindakan dakwah adalah perubahan kepribadian seseorang dan 

masyarakat secara kultural.
10

  

c. Ahmad Ghalwasy dalam kitabnya ad-Da‟wat al-Islamiyyat 

mendefinisikan dakwah sebagai pengetahuan yang dapat memberikan 

segenap usaha yang bermacam-macam yang mengacu kepada upaya 

penyampaian ajaran islam kepada seluruh manusia yang mencakup 

aqidah, syariat, dan akhlak.
11

 

d.  Syekh Ali Mahfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, mengatakan 

dakwah adalah mendorong manusia ntuk berbuat kebajikan dan 

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan da 

                                                           
9
 Muhamad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hal. 9 

10
 Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2002), hal. 28 
11

 Faizah dan H. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2006), hal. 6. 
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mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

e. Syekh Muhammad Khidr Husain dalam bukunya al- Dakwah ila al-

Ishlah mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi manusia 

agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan Amar 

Ma‟ruf Nahi Munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
12

  

 

Sedangkan menurut peneliti, dakwah adalah Amar Ma‟ruf Nahi 

Munkar. Yaitu mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran. Pesan 

dakwah adalah sesuatu yang disampaikan seseorang untuk mengajak dan 

mendorong orang lain berbuat Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. Dari penjelasan di 

atas dapat dipahami, sulit memisahkan dakwah dengan islam karena islam itu 

berkembang lewat dakwah.
13

 

 

b. Bentuk Materi Pesan Dakwah  

a. Aqidah  

Kata „aqidah diambil dari kata dasar  َألعقد yaitu ar-rabth (ikatan), 

alIbraam (pengesahan), al-ihkam (penguatan), at-tawatstsuq (menjadi kokoh, 

kuat), asy-syaddu biquwwah (pengikatan dengan kuat), attamaasuk 

                                                           
12

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 4  
13

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 2 
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(pengokohan) dan al-itsbaatu (penetapan). Di antaranya juga mempunyai arti 

al-yaqiin (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan).  

Sedangkan secara istilah Aqidah berarti ketetapan yang tidak ada 

keraguan pada orang yang mengambil keputusan. Sedang pengertian aqidah 

dalam agama Islam maksudnya adalah berkaitan dengan keyakinan bukan 

perbuatan. Seperti aqidah dengan adanya Allah dan diutusnya Nabi 

Muhammad sebagai Rasulullah. Dengan kata lain, keimanan yang pasti tidak 

terkandung suatu keraguan apapun pada orang yang menyakininya. Dan harus 

sesuai dengan kenyataannya; yang tidak menerima keraguan atau prasangka. 

Jika hal tersebut tidak sampai pada keyakinan yang kokoh, maka tidak 

dinamakan aqidah. Dinamakan aqidah, karena orang itu mengikat hatinya di 

atas hal tersebut.
14

 

Menurut Mahmod Syaltut, akidah ialah sisi teoritis yang harus 

pertama diyakini dengan keyakinan yang mantap tanpa keraguan sedikitpun. 

Pada dasarnya manusia memiliki dua potensi yakni teoritis ( ةيوظر ) yang 

kesempurnaanya bisa dicapai dengan mengetahui hakikat-hakikat yang 

sebenarnya, dan praktis ( ةيعمل ) yang kesempurnaanya dengan mengerjakan 

semua keharusan dalam urusan kehidupannya. Islam menetapkan hal tersebut 

sebagai prinsip untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Untuk 

itu di tetapkanlah dua macam kewajiban, yaitu kewajiban untuk mengetahui 

                                                           
14

 http://alislamu.com/index.php (diakses 19 mei 2016) 
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atau meyakininya (Iman) dan kewajiban untuk melaksanakannya dengan 

perbuatan („Amal).
15

 

b. Syari‟ah  

Syari‟ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal lahir 

(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah guna mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup 

antar sesama manusia. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan 

syar‟iyah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-

masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama manusia 

diperlukan juga. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, 

warisan, kepemimpinan, dan amal-amal shaleh lainnya.
16

 Nabi Muhammad 

SAW bersabda dalam sebuah hadits yang artinya : 

“Islam ditegakkan atas lima rukun yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan 

selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, ibadah haji ke tanah suci, dan puasa Ramadhan” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 Hadits tersebut diatas mencerminkan hubungan antara manusia dengan 

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan maslah 

syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah. Akan tetapi 

maslahmaslah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama 

                                                           
15

 Studi Islam IAIN Suanan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Press, 

2004), h. 75-76 
16

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam ( Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), hal. 61-62 
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manusia diperlukan juga seperti hukum jual beli, berumah tangga, 

bertetangga, warisan dan sebagainya, demikian juga larangan-larangan Allah, 

seperti berzina, minum-minuman keras, mencuri, dan termasuk juga 

masalahmasalah yang menjadi materi dakwah Islam (Nahi Mungkar).
17

  

Materi dakwah yang bersifat syariat ini sangat luas dan mengikat 

seluruh umat islam. Syariat merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan umat Islam diberbagai penjuru dunia. Kelebihan dari syariat 

adalah antara lain adalah bahwa ia tidak dimilki oleh umat-umat lain. Dan 

syariah ini bersifat sangat universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim 

dan non-muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya syariah 

ini maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna. Disamping itu 

syariah juga mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan moral.  

Berkaitan dengan syariah di atas Rasulullah bersabda dalam hadits-

nya : “Barang siapa bangun di pagi hari dan berniat menolong orang-orang 

yang teraniaya dan memenuhi keperluan orang islam, baginya ganjaran 

seperti haji mabrur. Hamba yang paling dicintai Allah adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia, dan amal yang paling utama ialah memasukkan 

rasa bahagia pada hati orang-orang yang beriman menutup rasa lapar, 

membebaskan dari kesulitan, atau membayarkan hutang”.  

Dari hadits tersebut dapat dianalisa bahwa ibadah sosial, seperti 

menyantuni kaum Dhuafa‟ mendamaikan pihak yang bertengkar, berfikir dan 

                                                           
17

 Muhammad Rifa‟I, 300 Hadits Bekal Dakwah, (Semarang : CV. Wicaksana, 2003), h. 10 



 
21 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

mencari ilmu, meringankan penderitaan orang lain adalah lebih besar 

ganjarannya dari pada ibadah-ibadah Sunnah.
18

 

c. Akhlak  

Kata Akhlaq (kemudian dalam bahasa Indonesia disebut Akhlak) 

berasal dari kata Khilqun, yang mengandung segi-segi persesuaian kata 

Khaliq dan Makhluq. Kesamaan akar kata seperti ini mengisyaratkan bahwa 

akhlak mencakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq 

(Tuhan) dengan perilaku Makhluq (Manusia). Atau dengan kata lain, tata 

perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung 

nilai akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan 

kepada kehendak Khaliq. Dari dasar pengertian seperti ini, akhlak merupakan 

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan bahkan dengan Alam semesta sekalipun.
19

 

Dari sinilah asal perumusan ilmu Akhlak yang memungkinkan 

timbulnya hubungan yang baik antara Makhluk dengan Khaliq serta antara 

Makhluk dengan Makhluk lain. Menurut Al-Ghazali, Akhlak adalah suatu 

sifat yang tertanam dalam jiwa (Manusia) yang dapat melahirkan suatu 

perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa terlalu banyak pertimbangan dan 

pemikiran yang lama.  

                                                           
18

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h 114-117 
19

 Studi Islam IAIN Suanan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Press, 

2004), h.108-109 



 
22 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Maka jika sifat tersebut melahirkan perbuatan atau tindakan yang 

terpuji menurut ketentuan akal dan norma Agama, dinamakan akhlak yang 

baik. Tetapi apabila sifat itu melahirkan perbuatan atau tindakan yang jahat, 

maka dinamakan akhlak yang buruk. Dalam Islam ahklak merupakan sesuatu 

yang sangat penting, hal itu bisa dilihat dari beberapa hadist Rasul yang 

menerangkan tentang akhlak, diantaranya :  

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling 

baik akhlaknya” (HR. Tarmidzi).  

Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 

Manusia. Karena itu selain dengan akidah, akhlak juga tidak bisa dipisahkan 

dengan Syari‟ah. 

C. Kesenian Ludruk 

Kesenian merupakan salah satu bagian terpenting dan salah satu 

bentuk karya cipta dan kebudayaan, karena kesenian tersebut adalah suatu 

ungkapan kreatifitas kebudayaan dan masyarakat pendukungnya. Seni atau 

kesenian adalah segala hasrat manusia akan keindahan.
20

 Kesenian sebagai 

salah satu rasa keindahan merupakan kebutuhan manusia yang universal, 

milik semua masyarakat. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena semua orang 

pasti menginginkan adanya rasa keindahan yang tercermin dalam karya seni. 

Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat. Sebagai salah satu bagian 

                                                           
20

 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II, (Jakarta: UI-Press, 1990), h.380 
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penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreativitas dari 

kebudayaan itu sendiri. 

Pengalaman rasa dan kehidupan batin yang bersifat dinamik pada 

saatnya menjelma menjadi ekspresi formal berupa lambang-lambang 

komunikasi yang menerjemahkan perasaan bagi kesadaran kita. Dalam 

pengertian ini, fungsi seni setara dengan fungsi bahasa sebagai media 

komunikasi simbolik. Seni yang sering dipandang sebagai semacam taman 

sarinya kebudayaan atau pajangan tata kehidupan lahiriah ternyata memiliki 

kesanggupan untuk mengungkapkan serta mengabdikan pola kehidupan 

manusia. Di dalam artian kurun waktu, karya seni sanggup mencerminkan 

identitas tata nilai budaya zamannya untuk dilestarikan dan diwariskan dari 

generasi ke generasi. Pada hakikatnya, karya seni memiliki sifat abadi sebab 

sekali diciptakan, ia merupakan pernyataan yang final. Seni dapat 

dipergunakan sebagai indikator adanya perubahan konsep budaya suatu 

periode kehidupan. Kesenian bila dipandang dari sudut ekpresi hasrat 

manusia akan keindahan dapat dinikmati oleh indra penglihatan dan 

pendengaran. Kesenian yang dapat dinikmati oleh mata maupun telinga atau 

dengan kata lain dapat dilihat dan didengarkan adalah Ludruk. Ludruk 

merupakan salah satu contoh kesenian yang dapat dinikmati oleh kedua indra 

tersebut. 

Kesenian tradisional adalah segala sesuatu seperti adat-istiadat, 

kebiasaan, ajaran, kesenian, tari-tarian upacara yang turun-temurun dari 
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nenek moyang.
21

 Perkembangan suatu kesenian tradisional sangat ditentukan 

oleh peran serta dari para seniman pendukung. Bangsa Indonesia kaya akan 

kesenian tradisional. Masing-masing subkultur kesenian tradisional nusantara 

memiliki bentuk dan ciri khas tersendiri. Soedarsono mengungkapkan 

“bahwa di dalam kesenian tradisional terkandung nilai-nilai yang berkaitan 

dengan masyarakat pendukungnya dan berkembang sesuai dengan 

pertumbuhan masyarakat pendukungnya serta selama pandangan hidup 

pemiliknya tidak berubah”
22

 

Di dalam masyarakat Jawa dikenal kethoprak, wayang wong, wayang 

kulit, dan lain-lain. Sebenarnya masih banyak jenis kesenian tradisional lain 

di nusantara ini. Namun, karena semakin banyaknya kesenian modern yang 

muncul, eksistensinya pun mulai memudar secara perlahan. Jadi kesenian 

tradisional adalah kesenian yang sejak zaman dulu ada dan turun-temurun 

dari warisan nenek moyang yang bukan seni kontemporer. 

1. Pengertian Ludruk 

Ludruk berasal dari kata molo-molo dan gedrak-gedruk, molomolo 

berarti muludnya penuh dengan tembakau sugi yang hendak dimuntahkan dan 

keluarlah kata-kata yang membawakan kidung dan dialog, sedangkan gedrak-

gedruk berarti kakinya menghentak-hentak ada yang menari di pentas.
23

 

Ludruk berasal dari kata gelo-gelo dan gedruk-gedruk. Gelo berarti 
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menggelegkan kepala saat menari, dan gedrak-gedruk berarti menghentakkan 

kaki di pentas saat menari.
24

  

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ludruk adalah suatu 

pertunjukan yang menampilkan suatu tarian disertai dengan pantun atau 

parikan. 

2. Sejarah Ludruk 

Bagaimana halnya dengan perkembangan seni ludruk di Jawa Timur? 

Masih banyaknya kelompok kesenian ludruk di berbagai daerah di Jawa 

Timur merupakan indikator bahwa teater tradisional ini masih dikehendaki 

keberadaannya. Dari Buku Seni Tradisi Budaya Daerah (Data organisasi 

Kesenian Daerah se Jawa Timur) yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur (1998) dapat dilihat 

bahwa sebagian kota di Jatim, terutama wilayah kebudayaan Arek dan 

Pandalungan masih memiliki banyak kelompok kesenian ludruk.  

Sebagai seni pertunjukan tradisional Jawa, ludruk memiliki konvensi 

yang terkait dengan wewaton (dasar pertunjukan), paugeran (aturan 

pertunjukan), dan pakem (bakuan) dalam setiap pertunjukannya. Diakui atau 

tidak, seni pertunjukan ludruk sekarang ini merupakan salah satu jenis seni 

pertunjukan tradisional yang menjadi “korban” perubahan selera berkesenian 

dan selera publik terhadap jenis tontonan dan hiburan. Sekarang ini, 
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sejujurnya, berbeda dari era 1950-an dan 1960-an ketika kesenian tradisional 

masih berjaya, ludruk kurang mendapatkan tempat di hati publik. 

Dalam sejarah kesenian, ludruk memiliki sejarah yang cukup panjang. 

Suripan Sadi Hutomo telah menyajikan sistematika sejarah ludruk 

berdasarkan manuskrip, kamus, artikel, dan laporan pejabat pemerintah 

kolonial Belanda. Menurutnya, sejarah ludruk berdasarkan data tertulis, 

berawal dari Lerok Bandan, yakni seni pertunjukan rakyat yang dipentaskan 

di halaman, didukung dengan alat musik yang amat sederhana, anatar lain, 

kendang dan jidor. Penyajian pertunjukan lerok bandan didukung oleh pelaku 

panggung yang menyajikan adegan mistis, kesaktian atau kekebalan. 

Pertunjukan ini seringkali digunakan sebagai pengobatan anak yang sedang 

sakit. Secara historis bentuk seni ludruk ini diperkirakan telah muncul pada 

abad ke-13 dan ke-14 bahkan sampai abad ke-16. Kemudian dikenal istilah 

Sandiwara Lerok yang telah dilengkapi dengan musik pengiring gamelan 

sederhana, tetapi di dalamnya sudah terdapat kidung/kidungan. Bentuk ini 

masih menyajikan unsur mistis, kekuatan gaib, tenaga dalam dan serangkaian 

sistem religi Jawa yang lain
25

. Setelah itu muncul istilah Lerok Besut dan 

Lerok Ngamen yang mendapat sambutan besar dari masyarakatnya. Para 

pemainnya sering diundang ke tempat orang-orang yang punya hajat, 
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misalnya acara penganten, khitanan, ngruwat/melepas kaul, dan lain-lainnya 

dengan sebutan nanggap lerok.
26

  

Yang paling akhir muncul adalah bentuk lerok berlakon, yakni 

penyajian seni pertunjukan dengan dukungan cerita. Lerok berlakon ini 

memasuki masa popularitas yang tinggi sesudah zaman Jepang dan pasca 

kemerdekaan Republik Indonesia. D. Djajakusuma pada sarasehan ludruk di 

Surabaya pada tahun 1987 mengatakan bahwa pada awal abad ke-19, kata 

ludruk telah dikenal di lingkungan masyarakat Jawa Timur. Berdasarkan data 

tersebut, Suripan Sadi Hutomo menyimpulkan bahwa pada abad ke-17 kata 

ludruk dalam arti badhut atau bebadhutan telah menjadi kesenian rakyat. 

Permasalahannya ialah bagaimana menelusuri bentuk dan ciri kesenian rakyat 

tersebut yang tidak dapat direkonstruksi.
27

 

Sebagai produk budaya lokal, ludruk merupakan seni pertunjukan 

yang khas bagi rakyat Jawa Timur. Sebagai produk budaya lokal yang khas, 

ludruk mempunyai karakteristik yang tidak ditemukan dalam seni tradisional 

yang lain. Sedyawati menyatakan bahwa ludruk sebagai drama tradisional, 

memiliki ciri khas, antara lain, (1) pertunjukan ludruk dilakukan secara 

improvisatoris, tanpa persiapan naskah; (2) memiliki pakem/ konvensi: (a) 

terdapat pemeran wanita yang diperankan oleh laki-laki; (b) memiliki lagu 

khas, berupa kidungan jula-juli; (c) iringan musik berupa gamelan berlaras 

slendro, pelog, laras slendro dan pelog; (d) pertunjukan dibuka dengan tari 
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ngremo; (e) terdapat adegan bedayan; (f) terdapat sajian/adegan 

lawak/dagelan; (g) terdapat selingan travesti; (h) lakon diambil dari cerita 

rakyat, cerita sejarah, dan kehidupan sehari-hari; (i) terdapat kidungan, baik 

kidungan tari ngremo, kidungan bedayan, kidungan lawak, dan kidungan 

adegan.
28

 

Ciri ludruk, antara lain, (1) lakon yang dipentaskan merupakan 

ekspresi kehidupan rakyat sehari-hari; (2) diiringi musik gamelan dengan 

tembang khas jula-juli; (3) tata busana menggambarkan kehidupan rakyat 

sehari-hari; (4) bahasa disesuaikan dengan lakon yang dipentaskan, dapat 

berupa bahasa Jawa atau Madura; (5) kidungan terdiri atas pantun atau syair 

yang bertema kehidupan sehari-hari; (6) tampilan dikemas secara sederhana, 

dan sangat akrab dengan penonton.
29

 

Struktur pementasan ludruk dari zaman awal kemerdekaan sampai 

sekarang tidak mengalami perubahan yang signifikan. Artinya, struktur 

pementasan dari awal terciptanya seni ludruk hingga saat ini masih diikuti 

oleh generasi-generasi pelapisnya. Struktur pementasan ludruk tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Pembukaan, diisi dengan atraksi tari ngrema. 

2. Atraksi bedayan, berupa tampilan beberapa travesti dengan berjoged 

ringan sambil melantunkan kidungan jula-juli. 
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c. Adegan lawak (dagelan), berupa tampilan seorang lawak yang 

menyajikan satu kidungan disusul oleh beberapa pelawak lain. Mereka 

kemudian berdialog dengan materi humor yang lucu. 

d. Penyajian lakon atau cerita. Bagian ini merupakan inti dari pementasan. 

Biasanya dibagi beberapa babak dan setiap babak dibagi lagi menjadi 

beberapa adegan. Di sela-sela bagian ini biasanya diisi selingan yang 

berupa tampilan seorang travesti dengan menyajikan satu tembang jula-

juli.
30

 

Tidak berbeda dari seni reog Ponorogo, seni ludruk adalah kesenian 

tradisional non agraris yang masih mampu bertahan. Di Provinsi Jawa Timur, 

daerah persebarannya cukup luas. Meski tak lagi menjadi pertunjukan yang 

laris manis seperti pada saat belum muncul televisi dan film layar lebar 

sebagai sarana hiburan, kehadirannya di tengah hiruk pikuk seni pop masih 

ditunggu banyak orang. Ludruk juga masih muncul di beberapa stasiun 

televisi dan radio dan menjaring pemirsa yang cukup meyakinkan, meski 

sebagian besar penikmatnya tetap masyarakat kelas menengah ke bawah. 

 

D. Ludruk di Dunia Islam 

Di Indonesia ludruk baru berkembang pada masa setelah 

kemerdekaan. Dalam perkembangannya, ludruk di Indonesia sangat 
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dipengaruhi oleh perkembangan teater yang ada di Barat. Sesuai dengan 

perkembangan ludruk di Indonesia dari zaman ke zaman dan akibat pengaruh 

teater Barat pada teater tradisional, teater di Indonesia dapat digolongkan ke 

dalam tiga kelompok, yakni teater tradisional, teater masa peralihan dan teater 

modern.
31

  

Teater tradisional adalah teater yang berkembang dikalangan rakyat 

sebagai relawan dari teater modern dan kontemporer. Arti teater secara 

etimologis adalah gedung pertunjukan atau auditorium. Dalam arti luas teater 

ialah segala tontonan yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Dalam arti 

sempit teater adalah ludruk atau drama, kisah hidup dan kehidupan manusia 

yang diceritakan diatas pentas, disaksikan penonton, dengan media 

percakapan, gerak dan laku, dengan didasarkan pada naskah yang tertulis 

(hasil dari seni sastra) dengan musik, kidungan (nyanyian), ngremo (tarian).
32

 

Teater tradisional adalah teater yang lahir dan berkembang di daerah 

tertentu dan perkembangannya sesuai dengan kebudayaan daerah tersebut. 

Ada bermacam-macam bentuk teater tradisional di tanah air dan cukup 

banyak yang perlu diselidiki serta diperkenalkan, sebab banyak teater yang 

dilupakan orang karena tidak terjaga kelestariannya. Beberapa yang masih 

ada antara lain Ketoprak, Wayang Orang dan Ludruk, teater tutur suku Jawa; 
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Randai, teater tradisional Minangkabau; Pantun Sunda, teater tutur suku 

Sunda; Lenong, teater tutur Betawi.
33

  

Sejak sekitar tahun 60-an, di kalangan seniman muslim muncul 

gagasan-gagasan tentang teater Islam, seiring dengan munculnya 

perbincangan-perbincangan tentang sastra Islam. Seminar-seminar tentang 

sastra Islam yang di dalamnya dibahas juga tentang teater Islam beberapa kali 

diadakan dan buku-buku yang membahas sastra dan teater Islam pun ditulis 

para pakar muslim.  

Teater (drama, sandiwara) dalam pengertian sebagaimana 

dikemukakan di atas, dalam dunia Arab, sebagai tempat awal kelahiran Islam, 

baru dikenal sejak terjadi persentuhan Timur dan Barat yang menghantarkan 

dunia Arab dan dunia Islam memasuki awal masa modern pada awal abad ke-

19. Memasuki masa kebangkitan di awal masa modern, dunia sastra dan seni 

budaya Arab mengalami perubahan, termasuk dalam bidang teater. Yang 

pertama kali menekuni bidang teater adalah para seniman Libanon, karena 

mereka mendapat kesempatan lebih dahulu bergaul dengan orang-orang 

Eropa. Setelah itu barulah Mesir mengikuti apa yang dilakukan oleh Libanon. 

Demikianlah drama masih begitu asing dalam khazanah sastra Arab sampai 

pertengahan abad ke-19. Mereka mengenal drama melalui tontonan dan 

pengalih bahasaan oleh kelompok para sastrawan yang belajar di Eropa, 

terutama mereka yang pernah belajar di Prancis. 
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Dalam sejarah kebudayaan Islam, kita bisa meneliti perkembangan 

teater, dimulai ketika teater diperkenalkan di dunia Arab setelah penyerbuan 

dan penaklukan Mesir oleh Napoleon pada tahun 1798. Teater kemudian 

mulai dipersembahkan dengan cerita masyarakat Arab-Islam, biasanya berisi 

kisah-kisah keagungan dinasti Islam. Pada tahun 1849, Maran al-Naqqas 

mengangkat epik Seribu Satu Malam ke pentas teater. Kumpulan teater al-

Naqqas ini mengangkat kisah Khalifah Harun al-Rasyīd bersama wazirnya, 

Ja‟far, menjadi sebuah pementasan klasik yang amat bagus. 

Melacak teater dalam kalangan umat Islam Indonesia, bisa dicatat 

munculnya himpunan-himpunan seni budaya dalam kalangan umat Islam 

Indonesia pasca pemilu 1955, yang membangun struktur budaya sebagai 

wacana tandingan untuk membendung pengaruh LEKRA (Lembaga Kesenian 

Rakyat) yang didirikan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1950. Lekra 

memiliki aliran realism- socialism, Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra) 

merupakan organisasi kebudayaan sayap kiri di Indonesia. Lekra didirikan 

atas inisiatif D.N Aidit, Nyoto, M.S. Ashar, dan A.S. Dharta pada tanggal 17 

Agustus 1950. D.N. Aidit dan Nyoto saat itu adalah pemimpin Partai 

Komunis Indonesia yang baru dibentuk kembali setelah kegagalan 

gerakan Musso. Lekra bekerja khususnya di bidang kebudayaan, kesenian, 

dan ilmu pengetahuan. Lekra bertujuan menghimpun tenaga dan kegiatan 

para penulis, seniman, dan pelaku kebudayaan lainnya, serta berkeyakinan 

bahwa kebudayaan dan seni tidak bisa dipisahkan dari rakyat. Anggota Lekra 

yang terkenal adalah Pramoedya Ananta Toer dan Rivai Apin. 
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Pada tahun 1956, berdirilah Himpunan Seni Budaya Islam (HSBI) 

yang kemudian pada tahun 1961 membentuk Majelis Seniman Budayawan 

Islam (MASBI) yang banyak memunculkan pertunjukan-pertunjukan 

teaternya, baik melalui panggung, radio maupun televisi. Sampai tahun 1986, 

HSBI telah memproduksi 510 drama radio, 306 drama panggung, dan 180 

drama televisi. Organisasi-organisasi Islam pun tidak ketinggalan membentuk 

lembaga-lembaga kesenian, seperti  

1. LESBUMI (Nahdlatul Ulama) 

Seni-budaya yang di usung oleh NU pada tahun 1950-1960-an. Di 

lembaga itu para seniman dan budayawan muslim NU berkumpul. 

Lembaga ini sempat stagnan hingga pasca pemerintahan Soeharto. 

Lesbumi kembali dihadirkan melalui Muktamar NU ke-30 (1999) dan 

ke-31 (2004) . Apa yang dilakukan NU merupakan bagian dari 

semangat kembali ke Khittah 1926 yang menggelindingkan trilogi 

transformasi: sosio-politik, sosio-kultural dan sosio-ekonomi. Fakta 

historis ini membedakan kehadiran Lesbumi selama hampir satu 

dasawarsa terakhir dengan kelahiran awalnya pada dekade 1960-an.
34

 

2. Manifes Kebudayaan (MANIKEBU) 

Manikebu merupakan pernyataan kebudayaan yang bersikap netral dan 

universal. Di tulis dan ditanda tangani oleh sejumlah budayawan yang 

antara lain : wiratmo sukito, Hb Jasin, Gunawan Muhammad, dan Arif 

Budiman. Yang isinya adalah :  
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“Kami para seniman dan cendekiawan Indonesia dengan 

mengumumkan sebuah manifes kebudayaan yang menyatakan 

pendirian, cita-cita dan politik kebudayaan nasional kami. Bagi kami 

kebudayaan adalah perjuangan untuk menyempurnakan kondisi hidup 

manusia.  Kami tidak mengutamakan salah satu sektoral kebudayaan di 

atas sektor kebudayaan lain. Setiap sektor berjuang bersama-sama 

untuk kebudayaan itu sesuai dengankodratnya. Dalam melaksanakan 

kebudayaan nasional kami berusaha mencipta dengan kesungguhan 

yang sejujur-jujurnya sebagai perjuangan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan martabat diri kami sebagai bangsa Indonesia 

ditengah-tengahnya masyarakat bangsa-bangsa.  

(Jakarta, 17 Agustus 1963) 

PANCASILA adalah falsafah kebudayaan kami. 

Namun sayang akibat desakan LEKRA maka MANIKEBU dibubarkan 

dan tokoh-tokohnya digeser dari organisasi pemerintahan dan Swasta.
35

 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dengan mencoba mengadakan penelusuran diberbagai kepustakaan di 

perguruan tinggi baik di Surabaya maupun di luar kota Surabaya, penelitian 

mengenai studi kasus Seni Ludruk sebagai media dakwah yang dikaji oleh 

para calon sarjana. Salah satu yang menjadi objek pengusutan dalam 
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penelusuran ini adalah kepustakaan online IAIN Walisongo Semarang 

peneliti menemukan hasil penelitian dari mahasiswa antara lain: 

 “Pesan Dakwah Dalam Sinetron Catatan Hati Seorang Istri di RCTI” 

oleh Nufuwroh, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang ditulis pada 2015. Skripsi ini diteliti menggunakan analisi studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang 

terdapat pada Sinetron Catatan Hati Seorang Istri yang tayang di RCTI. 

Dalam sinetron tersebut mengandung pesan dakwah yang memuat unsur 

akidah, syari‟ah, dan akhlak atau moral. Pesan dakwah yang memuat unsur 

akidah dalam sinetron Catatan Hati Seorang istri menunjukkan isi pesan 

dakwah yang berhubungan dengan Allah SWT. Sedangkan pesan dakwah 

yang memuat unsur syari‟ah menjelaskan tentang norma-norma atau 

hubungan antara manusia dengan Allah SWT. Dan pesan dakwah yang 

memuat unsur moral dalam sinetron Catatan Hati Seorang istri menunjukkan 

perilaku seseorang yang terdapat dalam jiwa yang baik. Perbedaan dengan 

skripsi ini adalah obyeknya. Skripsi tersebut meneliti sinetron sedangkan 

skripsi ini meneliti tentang ludruk. Namun terdapat kesamaan yaitu sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif, meneliti tentang pesan dakwah yang 

terkandung, dan jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi. 

“Ritus Modernisasi, Aspek Sosial dan Simbolik Teater Rakyat 

Indonesia”. Buku karya James L. Peacock ini merupakan hasil penelitian 

penulisnya mengenai ludruk di Surabaya pada tahun 1960an. Melalui buku 

yang dituliskannya dengan gaya etnografi, James Peacok sangat detail 
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menggambarkan ludruk sebagai mozaik kebudayaan Jawa. Semangat Peacok 

yang gigih untuk menelusuri dan bergaul secara intensif dengan seniman-

seniman ludruk mampu mengilustrasikan posisi ludruk dan setting sosial 

waktu itu. Berangkat dari konsepsi tersebut, Peacok membawa dalam konteks 

perubahan social di Indonesia melalui teks pertunjukannya. Menurut Peacock, 

ludruk membantu orang menetapkan gerak peralihan dari satu situasi ke 

situasi lainnya, yaitu dari situasi-situasi tradisional menuju situasi-situasi 

modern. Dalam kehidupan sehari-hari, peralihan ini memiliki beberapa 

bentuk, seperti: seseorang meninggalkan daerah asalnya atau kehidupan 

tradisionalnya menuju kota untuk bekerja di pabrik atau menuju kehidupan 

modern. Ada peralihan dari satu pemikiran yang kuno ke pemikiran yang 

dianggap modern. Ludruk mencakup semua peralihan itu. Dengan demikian, 

ludruk dapat membantu memahami gerakgerak peralihan tersebut, juga 

sekaligus membantu orang-orang yang terlibat dalam gerak peralihan tersebut 

untuk memahami posisinya. Dalam memahami fungsi ludruk sebagai ritus 

modernisasi, Peacock menggunakan dua klasifikasi simbolik yang selalu 

digunakan orang Jawa, yaitu skema alus (halus) dan kasar, yang dapat disebut 

sebagai sebuah kosmologi, dan skema maju (progresif) dan kuno 

(konservatif), yakni skema klasifikasi yang disebut sebagai sebuah ideologi. 

Kedua skema tersebut, meskipun bukan merupakan skema-skema yang 

penting bagi partisipan ludruk yang umumnya masyarakat kelas bawah, 

menurut pandangan Peacock merupakan skema-skema yang sering digunakan 

oleh partisipan (para penonton dan pemain) ludruk tersebut. Persamaan 
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dengan penelitian ini adalah sama-sama menjadikan kesenian Tradisional 

ludruk sebagai objek penelitian. 

“Analisis Pesan Dakwa Sinetron Maha Kasih Episode Tukang Susu 

Juga Manusia”, oleh Siti Aisah (KPI 2006). Penelitian ini bertujuan ingin 

mengetahui pesan dakwah apa saja yang terdapat pada sinetron Maha Kasih 

Episode Tukang Susu Juga Manusia. Penelitian tersebut mengemukakan 

bahwa pesan dialog dalam tayangan sinetron Maha Kasih episode Tukang 

Susu Juga Manusia menunjukkan adanya potensi dakwah yang besar. Hal 

tersebut dapat dilihat dari setiap adegan dan dialog yang diperankan oleh 

masing-masing tokoh yang menunjukkan adanya teladan yang patut dicontoh 

serta teladan yang harus dijauhi. Perbedaan dengan skripsi ini adalah bahwa 

obyek yang diteliti diangkat dari kisah nyata. Namun terdapat kesamaan yaitu 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah analisis isi. 

“Seni Teater Geuleuyeung Salapan Sebagai Media Dakwah (Studi 

Deskriptif pada Komunitas Seni Teater Geuleuyeung Salapan di 

Tasikmalaya)” oleh Nurul Fuadah, mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran 

adanya pesan dakwah yang tersirat pada penampilan teater G9, sehingga 

teater dijadikan sebagai media dakwah. Hasil penelitian menyimpukan bahwa 

Teater G9 ini memiliki garapan yaitu sebuah kolaborasi antara musik, 

shalwat, sastra, dan teater atau drama. Dalam setiap karya-karyanya selalu 

mengandung pesan dakwah. Pesan tersebut selalu diadopsi dari Al-Qur‟an 
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dan As-Sunnah yang menjadikannya sebagai kitab ii ad-dakwah san sumber 

inspirasi karya. Pesan yang telah dikemas dalam sebuah karya atau cerita 

dibuat semenarik mungkin. Persamaan dengan skripsi ini yaitu menggunakan 

metode penelitian yang sama, metode deskriptif. Teknik pengumpulan 

datanya juga sama, wawancana dan observasi. Namun perbedaan dengan 

skripsi ini hanyalah obyek yang dibahas saja, antra seni teater modern dan 

teater tradisional (ludruk). 

“Pesan Dakwah Dalam Film: Analisis Isi Film 3 Doa 3 Cinta Rumah 

Produksi IFI (Investasi Film Indonesia) dan TriXimages” oleh Faruk, 

mahasiswa IAIN Sunan Ampel tahun 2009. Persamaan dengan skripsi ini 

yaitu sama-sama memiliki tujuan untuk mengetahui pesan dakwah `yang ada 

dalam cerita, kedua penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang sama. Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut 

secara mendalam maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi dan observasi, karena peneliti menonton langsung film 

Mengaku Rasul yang ditayangkan di bioskop. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa Film Mengaku Rasul mengandung pesan dakwah yang 

meliputi Aqidah (Keyakinan), Syariat (Keislaman), dan Akhlaq (Budi 

Pekerti), yang kesemuanya terbentuk dalam berbagai adegan dan dialog 

dalam film Mengaku Rasul tersebut. 

 

 


